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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Wawu W We و
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 Ya Y Ye ي
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�� ّ"#$% 

 'ّ ة
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III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ھ()

(�+, 

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā 34ا%2 ا0و/.-ء
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2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri ز4-ةا/356
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fathah 
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ditulis 

ditulis 
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al-Qur'ān 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (el)-nya. 

 ا/F9-ء

GFH/ا 
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al-samā 
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ABSTRAK 

Jika dirujuk ke al-Qur’an, Ya’juj dan Ma’juj hanya disebut 2 (dua) kali, 
yakni dalam QS. Al-Kahfi: 94 dan QS. Al-Anbiya’: 96. Meski begitu, substansi 
dari penyebutan itu adalah Ya’juj dan Ma’juj menjadi satu di antara tanda-tanda 
besar semakin dekatnya hari kiamat, selain bahwa mereka dikabarkan pernah 
melakukan kerusakan di muka bumi. Anehnya, dewasa ini, kajian tentang Ya’juj 
dan Ma’juj bisa dibilang minim, bahkan cenderung terabaikan. Hal ini menjadikan 
Ya’juj dan Ma’juj penting untuk dijadikan sasaran objek kajian. 

Rangkaian peristiwa dalam beberapa dekade ini oleh Imran N. Hosein 
dinilai mempunyai benang merah dengan sifat dan sikap Ya’juj dan Ma’juj yang 
merusak. Persoalannya adalah, benarkah Ya’juj dan Ma’juj telah keluar? Jika 
sudah, lalu apa hubungannya dengan serangkaian peristiwa di era modern ini?  

Penelitian ini akan mengungkap bagaimana penafsiran Imran N. Hosein 
tentang Ya’juj dan Ma’juj dan hubungannya dengan tatanan dunia modern. 
Adapun untuk menguji validitas penafsirannya, penulis menggunakan prinsip 
dasar hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer. Penggunaan prinsip dasar ini 
akan membantu menjawab pertanyaan, bagaimana penafsiran Imran N. Hosein 
bisa menjadi mungkin dan bagaimana penafsiran tersebut memungkinkan untuk 
diterima sebagai sebuah produk penafsiran. 

Imran N. Hosein menafsirkan bahwa Ya’juj dan Ma’juj telah lama keluar. 
Mereka kini menjadi bagian dari aliansi Inggris-Amerika-Israel di satu sisi 
(Ya’juj) dan Rusia modern di sisi yang lain (Ma’juj). Produk penafsiran ini tidak 
bisa dilepaskan dari metodologi yang ia gunakan, di mana ia memadukan antara 
pengetahuan empiris, rasional, dan intuitif. Meski begitu, berdasarkan penelitian 
yang penulis lakukan, ada tendensi bahwa penafsiran Imran N. Hosein bercorak 
sufistik. Sedangkan kategori penafsirannya adalah non-ilmiah, sebab ada 
inkonsistensi dalam penggunaan metodologi penafsiran yang ia gunakan. Selain 
itu, ada pra-pemahaman Imran N. Hosein yang mendorongnya untuk 
menyimpulkan bahwa ada keterkaitan antara keluarnya Ya’juj dan Ma’juj dengan 
tatanan dunia modern yang menurutnya korup dan tidak bertuhan. 

Kata Kunci: Ya’juj dan Ma’juj, Imran N. Hosein, Tatanan Dunia Modern, 
Hermeneutika Filosofis.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Eskatologi Islam merupakan suatu disiplin ilmu yang membahas mengenai 

seluk beluk kehidupan akhir, baik sebelum maupun sesudah terjadinya kiamat.1 

Bagi umat Islam, kiamat merupakan suatu konsep yang harus dipercayai, sebab ia 

masuk dalam satu di antara enam rukun iman. Dalam al-Qur’an, kiamat (al-

qiyāmah) sering juga disebut dengan yaum al-dīn (the day of judgment), yaum al-

ba’ṡ (the day of resurrection), dan sebagainya. Banyak ayat al-Qur’an yang 

menggambarkan betapa dahsyatnya kehancuran yang ditimbulkan dari peristiwa 

kiamat ini. Singkatnya, kiamat adalah akhir dari kehidupan dunia, dan awal bagi 

kehidupan selanjutnya, yakni akhirat. 

Nabi Muhammad n sebagai Nabi akhir zaman telah memberikan rambu-

rambu bagi umat Islam khususnya, dan umat manusia pada umumnya mengenai 

tanda-tanda apa saja yang akan muncul sebelum datangnya hari kiamat.2 

Keyakinan bahwa akan ada kehidupan pasca-kematian menjadikan tanda-tanda ini 

                                                 
1 William J. Hamblin & Daniel C. Peterson, Eschatology. The Oxford Encyclopedia of 

yhe Modern Islamic World (ed. John L. Esposito), sebagaimana dikutip oleh Sibawaihi dalam 
Eskatologi Al-Gazali dan Fazlur Rahman: Studi Komparatif Epistemologi Klasik-Kontemporer 
(Yogyakarta: Penerbit Islamika, 2004), hlm. 20. Hal ini berbeda dengan pandangan Fazlur 
Rahman yang mengatakan bahwa eskatologi al-Qur’an merupakan gambaran tentang nikmat surga 
dan siksa neraka. Konsekwensi dari pernyataan ini, menurut Fazlur Rahman adalah keharusan bagi 
manusia untuk memperbaiki kualitas amal, moral, dan yang lebih penting adalah menjalani segala 
lini kehidupan ini dengan serius. Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok Al-Qur’an, terj. Ervan 
Nurtawab dan Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan, 2017), hlm. 154; 169; 175. 

2 Al-Qur’an maupun Hadits tidak memberi keterangan yang pasti kapan kiamat akan 
terjadi. Baca QS. Al-A’raf: 187; QS. Al-Ahzab: 63. Shahih Bukhori, no. 4697. 
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penting untuk diketahui. Berdasarkan penjelasan dari Nabi Muhammad n, para 

ulama membagi tanda-tanda kiamat menjadi dua; kecil dan besar (major and 

minor signs). Tanda-tanda kecil di antaranya adalah merebaknya fitnah di muka 

bumi, muncul orang-orang yang mengaku sebagai Nabi, merajalelanya 

kebodohan, amanat yang banyak dikhianati, menjamurnya perzinahan, dan 

sebagainya.3 Adapun tanda-tanda besar menjelang datangnya hari kiamat di 

antaranya adalah lepasnya Ya’juj dan Ma’juj, terbebasnya Dajjal, keluarnya Imam 

Mahdi, dan turunnya Isa al-Masih.4 

Ya’juj dan Ma’juj, Dajjal, Imam Mahdi dan Isa al-Masih merupakan tokoh 

atau kelompok yang ‘diberi peran’ untuk saling berkonfrontasi, berperang, dalam 

rangka membuktikan siapa yang akan berdiri memegang tampuk kepemimpinan 

dunia terakhir kalinya. Umat Islam meyakini bahwa Ya’juj dan Ma’juj yang 

berada di bawah kepemimpinan Dajjal5 merupakan pihak yang menebar 

kejahatan, menyebarkan virus-virus kebencian kepada ajaran Tuhan.6 Sedangkan 

Imam Mahdi dan Isa al-Masih menjadi pihak yang –atas izin Allah l—

menyelamatkan kaum Muslimin dari upaya pelemahan keimanan kepada Allah 

l.7 

                                                 
3 Di antaranya dapat dibaca di shahih Bukhori, no. 80; 81; 1036. 

4 Di antaranya dapat dibaca di shahih Bukhori, no. 2476; 3609. 

5 Selengkapnya baca pendahuluan oleh Tammam Adi dalam Imran N. Hosein, An Islamic 
View of Gog and Magog in the Modern World (File PDF diunduh dari website 
www.imranhosein.org pada tanggal 9 Oktober 2018), hlm. 23. 

6 Mansyur Abdul Hakim, Kiamat; Tanda-tandanya menurut Islam, Kristen dan Yahudi, 
terj. Abdul Hayyie al-Kattani dan Uqinu Attaqi (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), hlm. 26. 

7 Mansyur Abdul Hakim, Kiamat; Tanda-tandanya menurut, hlm. 73; 79-80. 



3 
 

 

Sayangnya, meski tergolong topik penting dalam Islam, sebab mempunyai 

nilai pengaruh dalam spiritualitas umat Islam, penjelasan mengenai Ya’juj dan 

Ma’juj, Dajjal, Imam Mahdi dan Isa al-Masih dalam al-Qur’an tergolong minim. 

Kata Ya’juj dan Ma’juj hanya 2 (dua) kali disebut dalam al-Qur’an. Sedangkan 

istilah Dajjal tidak pernah disebut secara eksplisit, meskipun di beberapa ayat 

disinggung secara tidak langsung.8 Adapun isyarat bahwa Isa al-Masih akan 

kembali lagi ke bumi dan ‘menggugat’ posisi ke-Tuhan-annya oleh umat Kristiani 

tercantum dalam QS. An-Nisa: 159,9 sementara penjelasan lebih rincinya terdapat 

dalam hadits Nabi n. Imam Mahdi merupakan sosok yang benar-benar asing 

dalam al-Qur’an. 

Penelitian ini akan membahas kelompok Ya’juj dan Ma’juj10 dalam al-

Qur’an. Seperti telah disebutkan di muka, term Ya’juj dan Ma’juj hanya 2 (dua) 

kali disebut dalam al-Qur’an. Pertama, di surat al-Kahfi ayat 94. Satu narasi 

dengan kisah11 perjalanan Dzul Qarnain, --seorang pemimpin mukmin yang 

                                                 
8 Imran N. Hosein, An Islamic View, hlm. 27. 

9 Beberapa ulama menjelaskan kenapa hanya Isa al-Masih yang disebutkan dalam al-
Qur’an, sementara Dajjal tidak. Selain karena Isa al-Masih merupakan sosok yang akan 
membunuh Dajjal, hal lain adalah karena menyebutkan salah satu di antara pihak yang kontradiktif 
merupakan kebiasaan bangsa Arab. Selengkapnya baca Mansyur Abdul Hakim, Kiamat; Tanda-
tandanya menurut, hlm 78. 

10 Al-Qurṭubī mengutip riwayat Abu Hurairah menyatakan bahwa Ya’juj dan Ma’juj 
merupakan keturunan Nabi Nuh. Nabi Nuh sendiri disebut memiliki 3 (tiga) anak (yang selamat 
dari banjir bandang); Saam, yang mempunyai keturunan bangsa Arab, Persia dan Romawi; Haam, 
yang mempunyai keturunan bangsa Barbar dan Sudan; dan Yaafits yang mempunyai anak 
keturunan bangsa Turki dan Ya’juj dan Ma’juj. Al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ li Ahkām al-Qur’ān (Beirut: 
Muassasah al-Risālah, 2006), juz. 13, hlm. 378. Pendapat ini diperkuat oleh pandangan Ibn Kaṡīr, 
yang mengatakan bahwa ciri-ciri Ya’juj dan Ma’juj seperti bangsa Turki. Selengkapnya baca Ibn 
Kaṡīr, An-Nihāyah fī al-Fitān al-Malāḥim  (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), hlm. 102. 

11 Penyebutan Dzul Qarnain dalam narasi kisah ini oleh beberapa ulama diartikan sebagai 
isyarat ketidakmungkinan peristiwa tersebut akan terulang. Selengkapnya baca Quraish Shihab, 
Secercah Cahaya Ilahi: Hidup bersama Al-Qur’an (Bandung: Mizan, cet. II 2013), hlm. 387. 
Artinya, kisah Dzul Qarnain harus dijadikan ibrah, terutama menyangkut sikap ketika 
berhubungan dengan masyarakat yang sedang meminta pertolongan. Quraish Shihab, Kaidah 
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dikisahkan melakukan perjalanan ke tempat terbenam (magrib al-syams) dan 

terbitnya (maṭli‘ al-syams) matahari, hingga akhirnya bertemu dengan suatu kaum 

yang berada di antara dua pegunungan (baina al-saddain),12 yang bahasanya aneh, 

tidak jelas13 (lā yakādūna yafqahūna qaulā)—Ya’juj dan Ma’juj digambarkan 

sebagai kelompok yang melakukan pengrusakan di muka bumi (mufsidūna fi al-

arḍ). Sehingga kaum tersebut meminta Dzul Qarnain untuk membuatkan tembok 

yang memisahkan dan melindungi mereka dari kejahatan Ya’juj dan Ma’juj 

(taj‘ala bainanā wa bainahum saddā). Perjalanan Dzul Qarnain ini tidak bisa 

dilepaskan dari misi menyebarkan kebijaksanaan, menegakkan keadilan, dan 

menumpas kedzaliman.14 

Kedua, di surat al-Anbiya’ ayat 96. Dalam ayat ini, Ya’juj dan Ma’juj 

dikabarkan --setelah bebas/keluar dari tembok yang didirikan Dzul Qarnain dan 

menyebar ke berbagai penjuru (min kulli ḥadabin yansilūn) —akan 

‘membebaskan’ sebuah kota (qaryah)15 --yang disebut di ayat sebelumnya (al-

Anbiya’: 95)—yang mana penduduk kota tersebut (Bani Israel) telah lama 

                                                                                                                          
Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Al-Qur’an 
(Tangerang: Lentera Hati, cet. III 2015), hlm. 321.  

12 Al-Qurṭubī, mengutip riwayat dari ‘Atha’ al-Khurasani dari Ibn Abbas memaknai baina 
al-saddaini sebagai dua pegunungan yang terletak Armenia dan Azerbaijan. Selengkapnya baca 
Al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ li Ahkām al-Qur’ān, juz. 13, hlm. 377. 

13 Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, hlm. 389. 

14 Jadul Maula, dkk. Great Sories of the Quran: Cerita-cerita penuh Inspirasi dari Kitab 
Suci, terj. Abdurrahman Assegaf (Jakarta: Zaman, 2015), hlm. 412-415.  

15 Imran N. Hosein berpendapat bahwa kota yang dimaksud di ayat ini adalah 
Yerussalem. Bandingkan dengan mayoritas mufasir yang menafsirkan kata qaryah sebagai 
penduduk negeri secara umum. Penjelasan lebih lengkap ada di Bab Dua. 
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dikeluarkan dari sana. Ayat selanjutnya menegaskan bahwa saat itulah hari kiamat 

akan segera tiba (waqtaraba al-wa‘d al-haq).16 

Salah satu ulama yang concern mengkaji persoalan-persoalan eskatologi 

adalah Imran Hosein. Lahir di Pulau Karibia, Trinidad pada tahun 1942, Imran 

Hosein kini menjadi tokoh yang banyak dirujuk ketika dikaitkan dengan 

perkembangan dunia modern dan akhir zaman. Pendapat-pendapatnya yang di 

luar mainstream umat Islam selain disampaikan melalui ceramah-ceramah, juga 

dibukukan. Di antaranya adalah buku An Islamic View of Gog and Magog in the 

Modern World, yang merupakan seri ketiga dari 4 (empat) seri yang membahas 

surat al-Kahfi. Seri pertama berjudul Surah al-Kahf: Text Translation and Modern 

Commentary; seri kedua berjudul Surah al-Kahf and the Modern Age; dan seri 

terakhir berjudul Dajjal the False Messiah or Antichrist.17 

Atas dasar itulah, penulis melakukan kajian dengan judul “Penafsiran 

Ya’juj dan Ma’juj dalam An Islamic View of Gog and Magog in the Modern 

World Karya Imran N. Hosein”. Alasan pemilihan judul ini adalah; pertama, 

pembahasan mengenai kelompok Ya’juj dan Ma’juj oleh umat Islam masih 

minim. Hal ini bisa dibuktikan dengan minimnya literatur yang ada. Sementara 

ini, pembahasan Ya’juj dan Ma’juj masuk dalam wadah besar kajian hari kiamat. 

Kedua, keluarnya Ya’juj dan Ma’juj sebagai salah satu tanda akan dekatnya hari 

yang dijanjikan menjadi topik yang penting untuk dikaji secara mendalam. Ini 

                                                 
16 Al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ li Ahkām al-Qur’ān, juz. 14, hlm. 288-289. 

17 Buku dan artikel Imran N. Hosein dapat diakses dan didownload di laman 
www.imranhosein.org. 
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menyangkut bagaimana umat Islam menyikapi tanda kemunculan, bentuk 

kerusakan yang dibuat serta bagaimana menghindarkan diri dari mereka. 

Adapun kenapa tokoh yang dipilih Imran Hosein adalah karena; pertama, 

sependek pengetahuan penulis, Imran Hosein merupakan mufasir yang menaruh 

perhatian lebih atas kelompok Ya’juj dan Ma’juj dibanding mufasir kontemporer 

yang lain. Kedua, penafsiran Imran Hosein tentang Ya’juj dan Ma’juj bisa 

dikatakan berada di luar mainstream pemikiran umat Islam, sebab dia memadukan 

ayat-ayat al-Qur’an, hadits Nabi, sejarah, serta berusaha mengungkap keterkaitan 

antara keluarnya Ya’juj dan Ma’juj dengan kondisi18 yang sedang melanda 

(sistem) dunia modern saat ini melalui pendekatan yang rasional dan spiritual. 

Ketiga, pemilihan buku karya Imran Hosein dengan judul An Islamic View of Gog 

and Magog in the Modern World dipilih sebagai objek formal dalam penelitian ini 

karena pembahasannya langsung difokuskan pada kelompok Ya’juj dan Ma’juj.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan tiga 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penafsiran Imran N. Hosein terhadap Ya’juj dan Ma’juj? 

                                                 
18 Penggunaan dalil teks, akal dan konteks, menurut Abdul Mustaqim merupakan ciri dari 

penafsiran dari mufassir modern-kontemporer. Selengkapnya baca Abdul Mustaqim, Dinamika 
Sejarah Tafsir Al-Qur’an; Studi Aliran-aliran Tafsir dari Periode Klasik, Pertengahan, Hingga 
Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hlm. 168. Meskipun upaya mengaitkan 
nash, baik al-Qur’an maupun hadits, yang berkaitan dengan hari kiamat dengan realitas yang 
terjadi saat ini oleh beberapa ulama dinilai terlalu beresiko. Selengkapnya baca Muhammad Al-
‘Areifi, Kiamat Sudah Dekat?, terj. Zulfi Askar (Jakarta: Qisthi Press, 2011), hlm. 17-18. 
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2. Bagaimana Imran Hosein membangun argumentasi ketika menafsirkan 

bahwa ada keterkaitan antara keluarnya Ya’juj dan Ma’juj dengan 

tatanan dunia modern yang mengalami kerusakan secara universal? 

3. Apa karakteristik penafsiran Imran Hosein tentang Ya’juj dan Ma’juj? 

 

C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui bagaimana penafsiran Imran Hosein atas Ya’juj dan 

Ma’juj, dan bedanya dengan penasiran mufasir lain. 

b. Mengetahui bagaimana argumentasi Imran Hosein ketika 

menafsirkan bahwa Ya’juj dan Ma’juj sebenarnya telah keluar dan 

membuat kerusakan universal atas dunia modern. 

c. Mengetahui karakteristik penafsiran Imran Hosein tentang Ya’juj 

dan Ma’juj. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara akademis, penelitian ini harapannya mampu menambah 

rujukan keislaman mengenai topik Ya’juj dan Ma’juj beserta 

segala hal yang berkaitan dengannya. 

b. Membuka jalan bagi penelitian yang lebih serius dan komprehensif 

mengenai topik Ya’juj dan Ma’juj. 
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D. Batasan Penelitian 

Guna menghindari pembahasan yang melebar, penulis melakukan 

pembatasan pada penelitian ini. Penelitian ini difokuskan pada penjabaran 

kelompok Ya’juj dan Ma’juj dalam al-Qur’an. Adapun penjelasan lebih jauh 

mengenai Ya’juj dan Ma’juj dalam hadits Nabi n dan dalam kitab-kitab tafsir 

mu’tabarah disajikan sebagai pendukung dan bahan untuk memperkaya 

perspektif. Ayat-ayat terkait Ya’juj dan Ma’juj nantinya dikaji melalui penafsiran 

Imran Hosein dalam bukunya, An Islamic View of Gog and Magog in the Modern 

World. 

Adapun untuk mempertegas urgensi penelitian ini, supaya tidak terkesan 

mengulas ulang apa yang disampaikan Imran Hosein, penulis menggunakan salah 

satu prinsip dasar hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer, yakni apa yang 

membuat pemahaman jadi mungkin dan kenapa pemahaman itu bisa mungkin?19 

Dalam hal ini, penulis mencoba mengungkap faktor di balik penafsiran Imran 

Hosein dan bagaimana penafsiran tersebut memungkinkan untuk diterima sebagai 

produk tafsir jika ditinjau dari kaidah uṣūl al-tafsīr. 

 

E. Telaah Pustaka 

Minimnya literatur yang secara spesifik membahas kelompok Ya’juj dan 

Ma’juj menunjukkan bahwa topik ini masih jauh dari jangkauan para pengkaji al-

Qur’an. Pun demikian dengan  penelitian atas Imran Hosein. Meski sosoknya 

                                                 
19 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), hlm. xiii. 
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sering menjadi rujukan dalam ceramah-ceramah yang membahas ilmu eskatologi, 

sejauh penelusuran penulis, belum ada karya cetak yang mengulas ketokohannya, 

baik metodologi penafsiran, maupun produk penafsirannya. 

Selain sebagai rintangan, hal ini sekaligus menjadi tantangan dan 

kesempatan untuk mengeksplorasi lebih jauh dan komprehensif mengenai topik 

terkait. Meski begitu, tidak bisa dimungkiri bahwa beberapa karya telah 

menunjukkan keseriusannya dalam mengkaji topik ini.  

Berangkat dari kondisi tersebut, maka penulis hanya menggunakan satu 

variabel dalam melakukan telaah pustaka pada penelitian kali ini, yakni segala 

literatur yang berkaitan dengan Ya’juj dan Ma’juj, baik dalam penjabaran narasi 

perjalanan Dzul Qarnain, maupun perannya sebagai kelompok yang membuat 

kerusakan di muka bumi menjelang hari kiamat. 

Munculnya Ya’juj & Ma’juj di Asia: Mengungkap Misteri Perjalanan 

Dzulkarnain ke Cina karya Hamdi bin Hamzah Abu Zaid.20 Secara sistematis, 

menggunakan analisis berbasis data sejarah dan literatur yang ada, buku ini 

menjelaskan sosok Dzul Qarnain secara komprehensif; mulai dari nama, 

keturunan, tempat tinggal, masa hidup, pribadinya, prestasinya sampai 

perjalanannya ketika bertemu dengan suatu kaum yang sulit diajak berbicara di 

suatu daerah di China. Dari penjelasan tersebut, maka kelompok Ya’juj dan 

Ma’juj akhirnya diungkap. Dalam rangka mencari dan membuktikan hipotesisnya, 

penulis buku melakukan perjalanan panjang ke daerah-daerah yang diduga kuat 

                                                 
20 Hamdi bin Hamzah Abu Zaid, Munculnya Ya’juj & Ma’juj di Asia: Mengungkap 

Misteri Perjalanan Dzulkarnain ke Cina, terj. Gazi Saloom dan Dedy Januarsyah (Jakarta: 
Almahira, cet. III 2010). 
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menjadi objek perjalanan Dzulqarnain. Letak geografis, historisitas dan 

kebudayaan dari masing-masing daerah tersebut menjadi bahan yang berfungsi 

mengungkap siapa sebenarnya Dzulqarnain dan Ya’juj dan Ma’juj. Meski 

mempunyai kesamaan dalam aspek wilayah, kesimpulan atas pencarian siapa 

sebenarnya Ya’juj dan Ma’juj oleh Hamdi bin Hamzah berbeda dengan mufasir 

lain. Jika Ṭabaṭaba’i menyatakan bahwa Ya’juj dan Ma’juj punya akar kata dalam 

bahasa China Munkuk atau Muncuk, maka Hamdi bin Hamzah menyatakan 

bahwa ia berasal dari akar kata Ya Jou dan Ma Jou, yang berarti benua Asia dan 

benua Kuda. 

Sudah Munculkah Dajjal, Ya’juj dan Ma’juj? karya Abdurrahman As-

Sa’di.21 Buku ini membahas dua tokoh besar yang akan mengisi jalannya akhir 

sejarah peradaban manusia di muka bumi, yakni Dajjal dan Ya’juj dan Ma’juj. 

Pada bagian penjelasan Ya’juj dan Ma’juj, penulis menyajikan sepuluh bukti yang 

membuktikan bahwa Ya’juj dan Ma’juj telah lama keluar dari benteng yang 

dibangun Dzul Qarnain. Selain mendasarkan argumentasinya pada ayat al-Qur’an 

hadits, dan tafsir, penulis juga menyajikan bukti yang rasional dan empirik. 

Sayangnya, pembahasannya kurang mendalam untuk ukuran topik sepenting ini. 

Termasuk juga sulit untuk membedakan antara pendapat Abdurrahman As-Sa’di 

sebagai penulis dengan pendapat Ahmad bin Abdirrahman Al-Qadhi yang 

bertindak selaku pentahqiq. 

Tulisan lain yang membahas Ya’juj dan Ma’juj dengan disertai penjelasan 

tentang Dajjal adalah penelitian Atabah yang berjudul Dajjal dan Ya’juj wa 

                                                 
21 Abdurrahman As-Sa’di, Sudah Munculkah Dajjal, Ya’juj dan Ma’juj, terj. Syukur 

Wahyudin dan Munjih Suyuthi (Sukoharjo: Wacana Ilmiah Press, cet. III 2017). 
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Ma’juj .22 Selain al-Qur’an dan hadits, sumber data yang digunakan adalah data-

data sejarah dan juga bible. Tulisan ini memberi perspektif lain dalam 

menjelaskan siapa Dajjal dan siapa Ya’juj dan Ma’juj, serta hubungannya dengan 

perkembangan dunia keagamaan di era modern, dengan tanpa menafikan sumber 

data yang otoritatif. Hasilnya, argumentasi yang dibangun dalam tulisan ini 

berbeda dengan pandangan mainstream umat Islam mengenai siapa Dajjal dan 

Ya’juj dan Ma’juj. 

Buku lain yang membahas Ya’juj dan Ma’juj dengan porsi yang cukup 

panjang adalah Kiamat; Tanda-tandanya menurut Islam, Kristen dan Yahudi 

karya Manshur Abdul Hakim.23 Secara esensial, buku ini membahas tanda-tanda 

sebelum datangnya hari kiamat. Meski begitu, penjelasan mengenai kelompok 

Ya’juj dan Ma’juj bisa dikatakan cukup komprehensif. Hal ini terbukti dari 

metode analisis yang digunakan. Setelah melakukan analisis data dari kitab-kitab 

tafsir, penulis menunjukkan posisinya. Menurutnya, Ya’juj dan Ma’juj merupakan 

nama dari satu orang, bukan dua. Artinya, ia bisa dipanggil dengan nama Ya’juj 

saja, atau Ma’juj saja. Selain itu, buku ini memberi wawasan mengenai bagaimana 

umat agama lain menjelaskan Ya’juj dan Ma’juj. 

Minimnya karya yang membicarakan Ya’juj dan Ma’juj seperti disebut di 

muka mengindikasikan bahwa topik ini layak dikaji. Terlebih, yang akan 

dijadikan bahan penelitian adalah pemikiran Imran Hosein, di mana banyak di 

                                                 
22 Atabah, “Dajjal dan Ya’juj wa Ma’juj”, diupload oleh Lukman Abubakar dalam 

www.academia.edu, diakses pada tanggal 24 Oktober 2018. 

23 Mansyur Abdul Hakim, Kiamat; Tanda-tandanya menurut Islam, Kristen dan Yahudi, 
terj. Abdul Hayyie al-Kattani dan Uqinu Attaqi (Jakarta: Gema Insani Press, 2006). 
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antara karya-karyanya mengungkap kelompok Ya’juj dan Ma’juj serta kaitannya 

dengan tatanan dunia modern yang korup dan disruptif. 

 

F. Metode Penelitian 

Berikut adalah metode atau cara yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Dengan 

menggunakan data pustaka (library research), penulis melakukan 

penjabaran dengan metode deskriptif-analitis. Tujuannya adalah 

menemukan jawaban dari rumusan masalah menggunakan data-data yang 

ada melalui proses analisis yang bisa dan layak untuk 

dipertanggungjawabkan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber 

data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan data utama yang 

digunakan dalam penelitian. Di antara data primer yang digunakan adalah; 

pertama, ayat al-Qur’an yang menyebutkan Ya’juj dan Ma’juj, yaitu QS. 

Al-Kahfi: 94 (beserta rangkaian ayat sebelum dan sesudahnya) dan QS. 

Al-Anbiya’: 96 (beserta rangkaian ayat sebelum dan sesudahnya); kedua, 

buku An Islamic View of Gog and Magog in the Modern World karya 

Imran Hosein.  

Adapun sumber data sekunder adalah data-data yang digunakan untuk 

memperkuat, menguji dan/atau menyanggah penafsiran Imran Hosein 
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tentang topik Ya’juj dan Ma’juj. Di antara data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hadits Nabi n yang menjelaskan kelompok 

Ya’juj dan Ma’juj; kitab tafsir Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl ayi Al-Qur’ān 

karya Aṭ-Ṭabarī, Al-Jāmi‘ li Ahkām al-Qur’ān karya Al-Qurṭubī, Al-Mizan 

fi Tafsir Al-Qur’an karya Muhammad Hosein Ṭabaṭaba’i, dan Tafsir Al-

Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an karya Quraish Shihab. 

Pemilihan data sekunder ini didasarkan pada hasil pembacaan penulis atas 

beragam kitab tafsir. Selain kitab tafsir karya Aṭ-Ṭabarī yang sengaja 

dijadikan rujukan sebab merupakan induk dari kitab tafsir, sejauh yang 

penulis baca, para mufasir di atas mempunyai produk penafsiran mengenai 

kelompok Ya’juj dan Ma’juj yang bisa dibilang komprehensif. Analisis 

yang digunakan juga jelas dan menarik; serta buku-buku Imran Hosein 

yang di dalamnya membahas kelompok Ya’juj dan Ma’juj, seperti 

Jerussalem in the Qur’an: An Islamic View of Destiny of Jerussalem dan 

Surah al-Kahf and the Modern Age. 

Adapun untuk mengungkap siapa Imran Hosein dan metodologi 

penafsirannya, penulis merujuk pada buku karya Imran Hosein yang 

berjudul An Introduction to Methodology for Study of the Qur’an, yang 

secara gamblang menjelaskan posisinya sebagai mufasir ketika berhadapan 

dengan ayat-ayat al-Qur’an dan bagaimana seorang mufasir harus 

memposisikan diri. 

3. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 
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Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan 

data, baik data primer maupun sekunder, sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Penulis dalam hal ini tidak hanya mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan Ya’juj dan Ma’juj, melainkan juga yang berkaitan 

dengan produk penafsiran Imran Hosein sebagai alat untuk menguji 

validitas argumentasinya. 

Tahap selanjutnya adalah proses analisis data. Data yang telah 

terkumpul penulis pilah untuk kemudian dijadikan tulisan utuh dan 

sistematis yang selaras dengan kebutuhan penelitian dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Sederhananya, penulis menggunakan asas kebutuhan dan 

ketercapaian tujuan penelitian. 

Penggunaan metode deskriptif-analitis meniscayakan penulis untuk 

melakukan analisis data secara kritis dan komprehensif. Mengingat 

penelitian ini merupakan kajian tematik tokoh, maka penulis menggunakan 

prinsip dasar hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer sebagai alat uji 

sebagaimana telah dijelaskan di muka. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 

Bab I merupakan gambaran umum penelitian. Berisi latar belakang 

penelitian kenapa topik Ya’juj dan Ma’juj ini layak untuk diteliti. Kegelisahan 

yang penulis rasakan kemudian tertuang dalam rumusan masalah yang nantinya 

akan dijawab di bab selanjutnya. Bab ini juga menjadi medium untuk dengan 
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secara singkat menjelaskan kepada pembaca mengenai signifikansi dari penelitian 

ini. Selain itu, arah dan langkah penelitian akan mengacu pada bab satu ini, 

sehingga penelitian menjadi sistematis dan komprehensif.  

Bab II menyajikan ragam tafsir perihal persoalan Ya’juj dan Ma’juj. Pada 

bab ini, penulis menggambarkan bagaimana kondisi perkembangan kajian tafsir 

seputar topik Ya’juj dan Ma’juj. Penggambaran tersebut penting untuk 

mengantarkan ke dalam pembahasan yang lebih dalam menyangkut substansi dari 

topik yang tengah dikaji. Dalam hal ini, identitas kelompok Ya’juj dan Ma’juj 

akan dikuak berdasarkan penafsiran mufasir klasik maupun modern kontemporer. 

Bab III akan mengungkap sosok di balik buku An Islamic View of Gog and 

Magog in the Modern World yang tengah dikaji, yakni Imran N. Hosein. Bab ini 

menjadi penting karena penulis menggunakan prinsip dasar hermeneutika filosofis 

Hans-Georg Gadamer sebagai alat uji dalam penelitian ini. Pra-pemahaman tokoh 

ketika membangun argumentasi penafsiran, termasuk metodologi yang digunakan 

dalam menafsirkan ayat-ayat tentang Ya’juj dan Ma’juj akan dibahas di bab ini. 

Bab IV akan menjadi fokus penelitian. Bab ini akan menjelaskan siapa  

Ya’juj dan Ma’juj menurut penafsiran Imran N. Hosein. Titik tolak pembahasan 

akan difokuskan pada penafsiran Imran N. Hosein dalam buku An Islamic View of 

Gog and Magog in the Modern World mengenai keterkaitan keluarnya Ya’juj dan 

Ma’juj dengan tatanan dunia modern. Di bab ini penulis juga mengungkap 

validitas penafsiran Imran N. Hosein tentang Ya’juj dan Ma’juj. Hal ini 

mengingat setiap produk penafsiran mesti memiliki akar faktornya tersendiri. 
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Bab V adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan penelitian, di mana 

hasil penelitian akan diringkas ke dalam poin-poin sesuai rumusan masalah dalam 

penelitian. Selain itu, keniscayaan bahwa sebuah penelitian merupakan medium 

bagi penelitian yang lebih lanjut mengharuskan untuk diajukannya saran bagi 

peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses identifikasi yang dilakukan Imran Hosein mengharuskan 

adanya keterkaitan antara keluarnya Ya’juj dan Ma’juj dengan upaya 

mengembalikan kaum Yahudi ke Tanah Suci Yerussalem. Dari sana, 

ia menyimpulkan bahwa Ya’juj dan Ma’juj merupakan suku Khazar 

dari Pegunungan Kaukakus yang kemudian menjadi bagian dari 

negara aliansi Inggris-Amerika-Israel di satu sisi (Ya’juj), dan Rusia 

modern di sisi yang lain (Ma’juj). Sebagaimana penjelasan al-Qur’an, 

ketika mereka berhasil keluar dari tembok penghalang Dzul Qarnain, 

mereka akan bersatu sama lain dan menerjang bagaikan gelombang 

atau saling berbenturan yang mengakibatkan kerusakan universal. 

2. Perkembangan dunia dewasa ini, di mana ilmu pengetahun dan 

tekhnologi berkembang pesat, menurutnya merupakan bagian dari 

strategi Ya’juj dan Ma’juj untuk membawa umat manusia ke dalam 

sebuah tatanan dunia yang yang tidak bertuhan. Hal ini tidak lain 

merupakan bagian dari perwujudan sifat dan sikap Ya’juj dan Ma’juj 

sebagai kaum yang suka merusak. Imran Hosein selanjutnya sampai 

pada kesimpulan bahwa tatanan dunia modern saat ini merupakan 

tatanan dunia Ya’juj dan Ma’juj. 
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3. Latar belakangnya sebagai pribadi yang menaruh perhatian pada dunia 

spiritualitas (tasawuf), membuatnya yakin bahwa penafsirannya –

meskipun di beberapa bagian berbeda sama sekali dengan penafsiran 

ulama tafsir lainnya—telah sesuai dengan apa yang ingin Allah l 

sampaikan melalui ayat-ayatNya, sebab telah sesuai dengan 

metodologi yang benar. Meski begitu, sejauh pembacaan penulis, 

produk penafsiran Imran Hosein didasari pada penggunaan metodologi 

yang kurang tepat. Ada inkonsistensi antara kaidah teoritis dengan 

praksis penafsiran oleh Imran Hosein, sehingga sifat penafsirannya 

non-ilmiah. Hal ini tercermin dari tidak digunakannya dalil yang 

tertera dalam hadits, di mana penggunaan data ini niscaya 

mempengaruhi kesimpulan dari proses identifikasi Ya’juj dan Ma’juj.  

Akhirnya, penulis tiba pada suatu kesimpulan bahwa penafsiran Imran 

Hosein mempunyai corak sufistik dan masuk ke dalam kategori tafsir non-ilmiah, 

sebab ada inkonsistensi dalam kaidah teoritis dan produk penafsirannya. 
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B. Saran 

Bagi penulis, penelitian ini merupakan pintu gerbang untuk dilakukannya 

penelitian-penelitian selanjutnya dengan topik serupa. Oleh karena itu, penulis 

mengajukan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Minimnya literatur yang mengungkap identitas Ya’juj dan Ma’juj 

terutama oleh ulama modern-kontemporer menjadikan penelitian 

dengan topik ini sangat layak untuk dikembangkan dengan lebih 

serius. Apalagi --terlepas dari pro kontra mengenai identitasnya-- 

Ya’juj dan Ma’juj menjadi kelompok yang digambarkan akan 

melakukan aneka kerusakan di akhir zaman.  

2. Penelitian tematik tokoh meniscayakan pengungkapan alasan di balik 

penafsiran tokoh tersebut. Penggunaan prinsip dasar hermeneutika 

filosofis Hans-Georg Gadamer untuk menguji validitas penafsiran 

Imran Hosein menurut penulis merupakan suatu langkah yang tepat. 

Meski begitu, tidak menutup kemungkinan ada suatu teori atau pisau 

analisis yang lebih tepat. Perbedaan pisau analisis yang digunakan 

berimplikasi pada kesimpulan yang dihasilkan, sehingga penelitian 

serupa masih sangat mungkin untuk dilakukan. 
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